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Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan investasi mesin dan penambahan 
pekerja pada UMKM Jamu Wong Jowo menggunakan metode capital budgeting 
serta menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dengan metode full costing. 
Permasalahan yang dihadapi adalah keterbatasan kapasitas produksi akibat 
proses yang masih semi manual sehingga sering terjadi lembur saat permintaan 
meningkat. Penelitian menggunakan metode Payback Period (PP), Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profitability Index (PI), dan analisis 
sensitivitas. Hasil penelitian menunjukkan investasi mesin layak dilakukan 
dengan nilai PP 0,60 tahun, NPV Rp160.997.853,18, IRR 167%, dan PI 6,36. 
Investasi penambahan pekerja juga layak dengan nilai PP 0,56 tahun, NPV 
Rp23.293.665, IRR 179%, dan PI 6,82. Analisis sensitivitas menunjukkan kedua 
alternatif investasi cukup tahan terhadap perubahan variabel ekonomi. 
Perhitungan HPP setelah investasi mesin sebesar Rp7.781 per botol, sehingga 
investasi dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi UMKM. 
 
Abstract 
 
This study aims to analyze the feasibility of machine investment and additional 
labor investment at UMKM Jamu Wong Jowo using the capital budgeting method 
and to calculate the Cost of Goods Manufactured (COGM) using the full costing 
method. The company faces limited production capacity due to semi-manual 
processes, resulting in overtime when demand increases. This research employed 
Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Profitability Index (PI), and sensitivity analysis. The results indicate that machine 
investment is feasible, with a PP of 0.60 years, NPV of Rp160,997,853.18, IRR of 
167%, and PI of 6.36. Additional labor investment is also feasible, with a PP of 0.56 
years, NPV of Rp23,293,665, IRR of 179%, and PI of 6.82. Sensitivity analysis 
confirms the resilience of both investments. The COGM after machine investment 
is Rp7,781 per bottle, indicating improved efficiency and production capacity. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Salah satu UMKM yang bergerak di bidang produksi jamu tradisional adalah UMKM Jamu 
Wong Jowo yang berlokasi di Surabaya. Proses produksi pada UMKM ini masih menggunakan peralatan semi 
manual sehingga kapasitas produksi yang dihasilkan relatif terbatas. 

Berdasarkan pengamatan proses produksi, terdapat beberapa aktivitas yang berpotensi menimbulkan 
ketidakefisienan, seperti proses penyaringan yang dilakukan dua kali dan proses inspeksi yang dilakukan setelah 
pelabelan produk. Selain itu, permintaan produk pada tahun 2025 berkisar antara 3.207–4.848 botol per bulan, 
sedangkan kapasitas produksi hanya mencapai 2.040–2.760 botol per bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kapasitas produksi belum mampu memenuhi kebutuhan pasar secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan mempertimbangkan dua alternatif, yaitu investasi 
mesin produksi dan penambahan tenaga kerja. Investasi mesin yang direncanakan meliputi mesin electric juicer 
sugar cane, mesin pengupas dan pencuci bahan baku, serta mesin pencetak tanggal kedaluwarsa otomatis. Kedua 
alternatif tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses dan kapasitas produksi. 

Analisis kelayakan investasi diperlukan agar keputusan yang diambil dapat memberikan manfaat ekonomi 
bagi perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital budgeting yang terdiri dari Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Profitability Index (PI). Selain itu, dilakukan analisis 
sensitivitas untuk mengetahui ketahanan investasi terhadap perubahan kondisi ekonomi (Saputri et al., 2022). 

Setelah investasi dinyatakan layak, dilakukan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan 
metode full costing. Metode ini memperhitungkan seluruh biaya produksi, baik biaya bahan baku, tenaga kerja 
langsung, maupun biaya overhead pabrik sehingga menghasilkan perhitungan biaya yang lebih komprehensif 
(Nurfitri et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan investasi mesin produksi dan penambahan tenaga 
kerja pada UMKM Jamu Wong Jowo menggunakan metode NPV, IRR, PP, dan PI, serta menganalisis perubahan 
HPP setelah investasi dilakukan dengan metode full costing. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
pengambilan keputusan investasi yang tepat dalam meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi perusahaan. 
 
2. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Jamu Wong Jowo yang berlokasi di Surabaya. Objek penelitian 
berfokus pada analisis kelayakan investasi mesin produksi dan penambahan tenaga kerja untuk meningkatkan 
kapasitas produksi. Selain itu, penelitian juga menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) setelah investasi 
menggunakan metode full costing. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi langsung di area produksi, sedangkan data sekunder diperoleh dari data produksi, 
permintaan, biaya produksi, dan harga jual yang dimiliki perusahaan. Ringkasan pengumpulan data penelitian 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data 
Waktu 

Pengumpulan 
Data 

Sumber 
Data 

Satuan 
Metode 

Pengumpulan 
Kegunaan data 

1 
Permintaan 
Produk 

Mar-13 
Data 

UMKM 
Pcs 

Wawancara 
Langsung 

Berfungsi sebagai data awal 
penentuan gap antara kapasitas 

2 
Kapasitas 
Produksi 

Mar-14 
Data 

UMKM 
Pcs 

Wawancara 
Langsung 

Menentukan gap dengan 
perbandingan data permintaan 

3 
Proses 
Produksi 

Mar-14 
Area 

Produksi 
Menit 

Observasi 
Langsung 

Menentukan alur yang tidak 
efisien dan penentuan mesin 
yang dibutuhkan untuk investasi 

4 
Biaya 
Produksi 

Jmar-14 
Data 

Pemilik 
UMKM 

Rp 
Observasi 

dan 
Wawancara 

Sebagai awal perhitungan HPP 

5 
Mesin yang 
Akan 
Diinvestasikan 

Mar-16 Website Rp 
Observasi 
Langsung 

Mesin yang akan diinvestasikan 
layak atau tidak 

6 
Manfaat 
Investasi 

Mar-17 
Studi 

Literatur 
- Wawancara 

Penjelasaan manfaat jika 
investasi akan dilakukan 

 
Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi proses produksi dan analisis kesenjangan antara kapasitas 

produksi dengan permintaan produk. Selanjutnya dilakukan penentuan alternatif investasi berupa pengadaan 
mesin produksi dan penambahan tenaga kerja. Alur penelitian secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

Analisis kelayakan investasi dilakukan menggunakan metode capital budgeting yang meliputi Payback Period 
(PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability Index (PI). Perhitungan dilakukan 
berdasarkan investasi awal, biaya operasional, manfaat investasi, dan arus kas yang dihasilkan. Selain itu, dilakukan 
analisis sensitivitas dengan perubahan variabel sebesar ±10% dan ±20% untuk mengetahui tingkat ketahanan 
investasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Apabila investasi dinyatakan layak, maka dilakukan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 
menggunakan metode full costing. Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, kemudian dibagi dengan jumlah output produksi. Ringkasan tahapan 
pengolahan data disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Pengolahan Data 

No. Tahapan Pengolahan Data 
Waktu 

Pelaksanaan 
Metode/Alat 

Analisis 
Hasil yang Diperoleh 

1 Identifikasi alur produksi Mar-13 
Flowchart Proses 

Produksi 

Alur proses produksi dan 
titik bottleneck 
teridentifikasi. 

2 
Menghitung gap antara kapasitas 
produksi dan permintaan 

Mar-14 
Analisis Kapasitas 

Produksi 

Diketahui selisih 
kapasitas produksi 
dengan permintaan. 

3 
Menentukan kebutuhan investasi 
mesin serta tujuan yang ingin dicapai 
(efisiensi, peningkatan kapasitas, dll). 

Mar-16 
Analisis Kebutuhan 

Investasi 
Jenis mesin dan tujuan 
investasi ditentukan. 

4 

Menghitung total biaya investasi yang 
meliputi harga mesin, biaya 
pengiriman, instalasi, pelatihan, serta 
biaya pendukung lainnya. 

Mar-16 
Perhitungan Initial 

Investment 
Total biaya investasi 
awal diketahui. 

5 
Menentukan masa pakai mesin dan 
estimasi nilai sisa di akhir umur 
ekonomis. 

Mar-17 Analisis Penyusutan 
Umur ekonomis dan nilai 
sisa mesin diperoleh. 

6 

Menghitung biaya operasional 
tahunan 
Meliputi biaya tenaga kerja, listrik, 
perawatan, bahan baku tambahan, dan 
biaya overhead lainnya setelah 
investasi. 

Mar-17 
Analisis Biaya 
Operasional 

Total biaya operasional 
tahunan diketahui. 

7 
Menghitung peningkatan pendapatan 
akibat kenaikan kapasitas produksi 
atau efisiensi biaya yang diperoleh. 

Apr-jun 
Analisis Incremental 

Benefit 

Tambahan pendapatan 
atau efisiensi biaya 
diketahui. 
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No. Tahapan Pengolahan Data 
Waktu 

Pelaksanaan 
Metode/Alat 

Analisis 
Hasil yang Diperoleh 

8 Menghitung kas bersih tiap tahun Apr-jun Analisis Cash Flow 
Nilai arus kas bersih 
tahunan diperoleh. 

9 Menghitung Payback Period (PP) Apr-jun 
Metode Payback 

Period 
Waktu pengembalian 
investasi diketahui. 

10 Menghitung Net Present Value (NPV) Apr-jun 
Metode Net Present 

Value 
Nilai kelayakan investasi 
(NPV) diperoleh. 

11 
Menghitung Internal Rate of Return 
(IRR) 

Apr-jun 
Metode Internal 
Rate of Return  

(IRR) 

Nilai IRR investasi 
diperoleh. 

12 Menghitung Profitability Index (PI) Apr-jun 
Metode Profitability 

Index  
(PI) 

Nilai indeks profitabilitas 
diperoleh. 

13 Menentukan kriteria kelayakan Apr-jun 
Kriteria Keputusan 
Capital Budgeting 
 (NPV, IRR, PP, PI) 

Keputusan kelayakan 
investasi ditentukan. 

14 Identifikasi komponen biaya produksi Apr-jun 
Analisis Biaya 

Produksi 
Komponen biaya 
produksi teridentifikasi. 

15 Menghitung total biaya produksi Apr-jun Metode Full costing 
Total biaya produksi 
diketahui. 

16 
Menghitung total output produksi 
setelah adanya investasi mesin. 

Apr-jun 
Analisis Kapasitas 

Produksi 
Jumlah output setelah 
investasi diketahui. 

17 
Menghitung Harga Pokok Produksi 
(HPP) 

Apr-jun Metode Full costing 
Nilai HPP per unit 
diperoleh. 

18 
Membandingkan HPP sebelum dan 
sesudah investasi 

Apr-jun 
Analisis Komparatif  

(Perbandingan 
Biaya) 

Perbedaan HPP sebelum 
dan sesudah diketahui 

19 
Menentukan harga jual yang 
kompetitif berdasarkan HPP yang 
baru. 

Apr-jun 
Penetapan Harga 

Berbasis Biaya 
Harga jual kompetitif 
ditentukan. 

 
Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk menentukan alternatif investasi yang paling layak serta 

mengetahui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi dan biaya produksi pada UMKM Jamu Wong Jowo. 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kondisi Eksisting UMKM Jamu Wong Jowo 
UMKM Jamu Wong Jowo merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi jamu tradisional dengan 

sistem make to order. Berdasarkan hasil observasi, proses produksi masih menggunakan beberapa peralatan semi 
manual sehingga kapasitas produksi yang dihasilkan belum mampu memenuhi permintaan pasar secara optimal. 
Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan sering mengalami keterbatasan produksi ketika permintaan meningkat. 

 
Gambar 2. Alur Produksi UMKM Jamu Wong Jowo 

Berdasarkan data produksi tahun 2025, jumlah permintaan produk setiap bulan selalu lebih tinggi 
dibandingkan kapasitas produksi yang tersedia. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan 
produksi perusahaan dengan kebutuhan pasar sehingga diperlukan upaya peningkatan kapasitas produksi. 
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Tabel 3. Data Kapasitas Produksi dan Permintaan 
Bulan Kapasitas Produksi (Botol) Permintaan (Botol) 
Januari 2.280 4.382 
Februari 2.400 4.711 
Maret 2.160 3.460 
April 2.040 3.207 
Mei 2.280 4.672 
Juni 2.400 4.191 
Juli 2.760 3.716 
Agustus 2.400 4.848 
September 2.520 3.568 
Oktober 2.400 3.219 
November 2.400 3.370 
Desember 2.400 4.158 

 
3.2. Analisis Pemilihan Alternatif Mesin 

Analisis dilakukan terhadap beberapa alternatif mesin yang meliputi mesin juicer, mesin pengupas dan 
pencuci, serta mesin pencetak tanggal kedaluwarsa. Evaluasi dilakukan menggunakan metode Payback Period (PP), 
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability Index (PI). 

Tabel 4. Analisis Alternatif Mesin 
Alternatif Mesin PP NPV (Rp) IRR PI 
Juicer A 15,77 bln 41.734.189 71% 3,21 
Juicer B 15,58 bln 35.889.329 72% 3,24 
Pengupas W 13,07 bln 44.969.538 88% 3,24 
Pengupas X 12,97 bln 45.095.038 89% 3,9 
AED Y 16,12 bln 41.315.038 69% 3,14 
AED Z 16,96 bln 40.310.038 65% 2,98 

 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh alternatif memenuhi kriteria kelayakan investasi karena 

memiliki nilai NPV positif, IRR lebih besar dari tingkat diskonto, dan PI lebih besar dari satu. Berdasarkan 
pertimbangan aspek finansial dan teknis, mesin yang dipilih adalah Juicer A, Mesin Pengupas X, dan Automatic 
Expired Date Z. Mesin tersebut dipilih karena memiliki kapasitas produksi yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan serta mampu meningkatkan efisiensi proses produksi. 

Tabel 5. Mesin Terpilih 
Jenis Mesin Mesin Terpilih 
Juicer Juicer A 
Pengupas dan Pencuci Mesin X 
Expired Date AED Z 

 
3.3. Analisis Kelayakan Investasi Mesin 

Setelah mesin terpilih ditentukan, dilakukan analisis kelayakan investasi secara keseluruhan menggunakan 
metode capital budgeting. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa investasi mesin memiliki nilai pengembalian yang 
baik dan mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Tabel 6. Hasil Capital Budgeting Investasi Mesin 
Kriteria Hasil 
PP 0,60 Tahun 
NPV Rp160.997.853 
IRR 167% 
PI 6,36 

 
Nilai PP sebesar 0,60 tahun menunjukkan bahwa investasi dapat kembali dalam waktu kurang dari satu 

tahun. Selain itu, nilai NPV yang positif menunjukkan bahwa investasi mampu menghasilkan keuntungan bersih 
selama umur proyek. Nilai IRR yang jauh melebihi tingkat diskonto dan PI lebih besar dari satu mengindikasikan 
bahwa investasi mesin layak untuk direalisasikan. 

 
3.4. Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketahanan investasi terhadap perubahan kondisi 
ekonomi dan operasional. Variabel yang diuji meliputi arus kas, tingkat diskonto, investasi awal, umur proyek, dan 
biaya operasional. 
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Tabel 7. Ringkasan Analisis Sensitivitas 
Variabel Status 
Arus Kas ±20% Layak 
Discount Rate ±20% Layak 
Initial Investment ±20% Layak 
Umur Proyek ±20% Layak 
Biaya Operasional ±20% Layak 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh skenario masih menghasilkan nilai NPV positif dan PI lebih besar 

dari satu. Dengan demikian, investasi mesin memiliki tingkat ketahanan yang baik terhadap perubahan kondisi yang 
mungkin terjadi selama umur investasi. 
 
3.5. Analisis Investasi Penambahan Pekerja 

Selain investasi mesin, dilakukan analisis terhadap alternatif penambahan dua orang pekerja. Tujuan 
penambahan tenaga kerja adalah membantu proses produksi sehingga kapasitas produksi dapat meningkat tanpa 
memerlukan investasi aset tetap yang besar. 

Tabel 8. Hasil Capital Budgeting Investasi Pekerja 
Kriteria Hasil 
PP 0,56 Tahun 
NPV Rp23.293.665 
IRR 179% 
PI 6,82 

 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa investasi penambahan pekerja juga layak untuk diterapkan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai PP yang cepat, NPV positif, IRR yang tinggi, serta PI lebih besar dari satu. 
 

3.6. Perbandingan Investasi Mesin dan Penambahan Pekerja 
Tabel 9. Perbandingan Alternatif Investasi 

Kriteria Mesin Pekerja 
PP 0,60 Tahun 0,56 Tahun 
NPV Rp160.997.853 Rp23.293.665 
IRR 167% 179% 
PI 6,36 6,82 

 
Berdasarkan hasil perbandingan, kedua alternatif investasi dinyatakan layak. Namun, investasi mesin lebih 

direkomendasikan karena menghasilkan nilai NPV yang jauh lebih besar dan mampu meningkatkan kapasitas 
produksi secara lebih signifikan dibandingkan penambahan tenaga kerja. 

 
3.7. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

Perhitungan HPP dilakukan menggunakan metode full costing dengan memasukkan seluruh komponen 
biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Tabel 10. Ringkasan Perhitungan HPP 
Keterangan Nilai 
Total Biaya Produksi Rp16.340.000 
Output Produksi 2.100 Botol 
HPP per Botol Rp7.781 

 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa HPP setelah investasi mesin sebesar Rp7.781 per botol. Nilai 

tersebut masih berada di bawah harga jual produk sehingga perusahaan tetap memperoleh keuntungan. 
 

3.8. Pengaruh Investasi terhadap HPP 
Investasi mesin memberikan dampak positif terhadap proses produksi karena mampu meningkatkan 

kapasitas produksi, mempercepat waktu proses, dan mengurangi aktivitas manual. Selain itu, peningkatan output 
produksi menyebabkan biaya produksi dapat didistribusikan ke jumlah produk yang lebih besar sehingga HPP per 
unit menjadi lebih kompetitif. 
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Tabel 11. Simulasi Keuntungan Berdasarkan Harga Jual 
Harga Jual Keuntungan per Botol 

Rp8.000 Rp219 
Rp8.500 Rp719 
Rp9.000 Rp1.219 

 
Berdasarkan hasil tersebut, investasi mesin tidak hanya layak secara finansial tetapi juga mampu 

meningkatkan efisiensi produksi dan menjaga profitabilitas UMKM Jamu Wong Jowo dalam jangka panjang. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, investasi mesin dan penambahan tenaga kerja pada UMKM Jamu Wong Jowo 
dinyatakan layak untuk direalisasikan berdasarkan metode capital budgeting. Investasi mesin menghasilkan nilai PP 
sebesar 0,60 tahun, NPV sebesar Rp160.997.853, IRR sebesar 167%, dan PI sebesar 6,36, sedangkan investasi 
penambahan tenaga kerja menghasilkan nilai PP sebesar 0,56 tahun, NPV sebesar Rp23.293.665, IRR sebesar 
179%, dan PI sebesar 6,82. Meskipun kedua alternatif layak, investasi mesin lebih direkomendasikan karena 
mampu meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi operasional dalam jangka panjang. Perhitungan HPP 
menggunakan metode full costing menghasilkan nilai sebesar Rp7.781 per botol, yang masih berada di bawah harga 
jual sebesar Rp8.000 per botol sehingga perusahaan tetap memperoleh keuntungan. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji aspek non-finansial, seperti produktivitas, kualitas produk, dan risiko operasional guna 
memperoleh evaluasi investasi yang lebih komprehensif. 
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